Jurnal Studi Lmn-linm al-Qur'an dan Hadis — ISSN: 1411-6855 (p); 2548-4737 (e)
Vol. 19, No. 2 (Juli 2018), hlm. 167-187, doi: 10.14421/qh.2018.1902-03

ISRA’ILIYATDALAM KITAB HASHIYAH AL-SAWI ‘ALA TAFSIR
JALALAYN KARYA AHMAD AL-SAWI

Hakim Mahfud
Pondok Pesantren al-Maksum Demak
Email: brakasterkesi@gmail.com

Alfian Dhany Misbakhudin
Pondok Pesantren Darussalam Gontor
Email: alfiandhany2893@gmail.com

Abstact

Al-Sawi’s attitude toward Isra’iliyat history (attitude in the book of Hashiyah) is
reflected in his collection of such histories. In many interpretations, Isra’iliyat’s
history is widely cited, but the quotation does not include any evidence of the truth
of the story, nor the quality of the history. In this article, the author examines al-
Sawi’s attitude toward the Isra’iliyat story contained in Hashiyah al-Sawi’s ala Tafsir
Jalalayn. This study aimed to find out whether al-Sawi was critical of the Israeli story.
The author uses the library reseach method (literature). To obtain information from
various sources, the author uses the documentation method then analyzes the data
using a discourse analysis method developed by Tuen A.van Djijk namely macro
structure, superstructure, and microstructure. The results of this study reveal that al-
Sawi does not always provide comments on the quoted Ista'iliyat story. There are
several stories that he included in his sanad and gave an explanation of the truth of
its history. He also does not display sanad from the history cited. Likewise with the
history of the record, sometimes al-Sawi comments, but also the opposite.
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Abstrak

Sikap al-Sawi terhadap riwayat Israiliyat (sikap dalam kitab Hashiyah) tergambar
dalam pengutipannya atas riwayat-riwayat tersebut. Dalam banyak tafsir, riwayat
Isra’iliyat banyak dikutip, akan tetapi pengutipan tersebut tidak disertai keterangan
tentang kebenaran ceritanya, ataupun kualitas riwayat tersebut. Dalam artikel ini,
penulis meneliti sikap al-Sawi pada kisah Israiliyat yang terkandung dalam Hashiyah
al-Sawi ‘ala Tafsir Jalalayn. Tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah al-Sawi bersikap kritis terhadap kisah Israiliyat. Penulis
menggunakan metode penelitian perpustakaan (literatur). Untuk mendapatkan
informasi dari berbagai sumber, penulis menggunakan metode dokumentasi
kemudian menganalisis data menggunakan metode analisis wacana yang
dikembangkan oleh Tuen A.van Djijk yaitu struktur makro, superstruktur, dan
mikrostruktur. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa al-Sawi tidak selalu
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memberikan komentar terhadap kisah Isra’iliyat yang dikutip. Ada beberapa cerita
yang ia memasukkan sanadnya, dan memberikan penjelasan mengenai kebenaran
sejarahnya. la juga tidak menampilkan sanad dari riwayat yang dikutip. Begitu juga
dengan matan riwayat tersebut, terkadang al-Sawi memberikan komentar,
terkadangan juga sebaliknya.

Kata Kunci: Israiliyyat, Sikap al-Sawi, and Hashiyah al-Sawi

Pendahuluan

Al-Qur’an adalah £alam Allah yang banyak memberi manfaat yang disifati oleh kata
karama, karena lafad yang terkandung mencakup kebaikan dalam agama, dunia, dan
akhirat,’ yang diturunkan kepada Nabi Muhammad secara berangsur-angsur dan ditulis
secara mutawatir mulai dati Swrah al-Fatipah diakhiti dengan Swurah al-Nas, membacanya
merupakan suatu ibadah dan kebaikan agama, dunia dan akhirat.” Usaha untuk memahami
kandungan yang tercakup dalam al-Qur’an dilakukan dengan cara untuk mengetahui banyak
kemungkinan makna didalamnya. Diantaranya adalah dengan cara menafsirkan, baik zafsir bi
al-ra’y’ maupun Tafsir bi al-Ma'thur.*

Dari kedua cara penafsiran tersebut, para ulama tafsir pada umumnya lebih memilih
tafsir bi al-ma’thur dati pada tafsir bi al-ra’y, karena fafsir bi al-ma’thur merupakan cara yang
dianggap paling otoritatif dan paling aman dari kesalahan dan penyimpangan. Mekipun
demikian, safsir bi al-ma’thur juga berpotensi mengandung kelemahan. Menurut al-Zurqgani
diantara kelemahan fafsir bi al-ma’thur adalah masuknya pengaruh Yahudi dan Nasrani
(israiliyat) kedalam fafsir bi al-ma’thnr” Pengaruh ini tidak dapat dihindari karena pengaruh

sosial masyarakat Muslim dengan komunitas Ahl al-Kitab di sekitar Jazirah Arab. Dalam hal

! Ahmad bin Muhammad al-Sawi, Hashiyah al-Sawi ‘ala Tafsir Jalalayn, Vol. IV (Surabaya: Hidayah, t.t.), hlm,
215.

2 Manna’ al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulnm al-Qur’an (Kairo: Maktabah Wahbabh, tt.), hlm, 16.

3 Salah satu definisi tafsir bi al-ra’y adalah pemahaman al-Qur’an berdasarkan pertimbangan rasio belaka
schingga melahirkan penafsiran yang tipikal. Lihat Rosithan Anwat, Melacak Unsur Israiliyat dalam Tafsir ath-
Thabari dan Ibnu Kathir (Bandung: Pustaka Setia, 1999), hlm. 14. Selain itu menurut al-Farmawi yang dikuti
Rasthon, fafiir bi al-Ra’y adalah menafsitkan al-Qur'an dengan cara ijtihad setelah terdahulu mufassir
mengetahui metode yang digunakan orang-orang Arab ketika berbicara dan mengetahui kosa kata-kosa kata
Arab beserta muatan artinya. Lihat Rosthon Anwar, Ulummul al-Qur'an (Bandung: Pustaka Setia, 2008), hlm.
220.

4 Tafsir bi al-ma’thur adalah cara penafsiran al-Qur’an dengan menggunakan penjelas-penjelas al-Qut’an,
sunah-sunah Nabi serta riwayat-riwayat yang berasal dari sahabat dan tabi’in. Lihat Anwar, Melacak Unsur
Israilliyyar., hlm. 14.

5 Muhammad bin Abd al-‘Azim al-Zutrqani, Manahil al-Trfan fi Ulnm al-Qur'an, Vol. 2 (Mesir: Matba’ah ‘Isa al-
Babi, tt), him. 28.
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ini, tafsir bi al-ma’thur mempunyai pengaruh besar dalam penyebaran israiliyat  dari satu
generasi kegenerasi berikutnya.’

Berkaitan dengan masalah tersebut, tafsit yang banyak menukil tiwayat israzlyat
adalah Ma’alim al-Tanzil karya al-Husayn bin Mas’ud al-Baghawi dan Lwbab al-Ta'wil fi
Ma’ani al-Tanzil karya al-Khazin.” Selain dari kedua kitab tersebut, menurut hemat penulis
Hashiyah al-Sawi ‘ala Tafsir al-Jalalayn (yang selanjutnya penulis sebut Hashiyah al-Sawi) karya
Ahmad bin Muhammad al-Sawi juga banyak mengandung petriwayatan kisah israiiyat.
Kitab ini memiliki daya tarik tersendiri karena merupakan kitab pilihan utama bagi kalangan
pesantren untuk menjabarkan kandungan dari Tafsir Jalalayn.

Mengenal Biografi Ahmad al-Sawi

Nama lengkapnya adalah Ahmad bin Muhammad al-Sawi al-Maliki al-Khulwati.”
Lahir di desa Sa a/-Hijr tepi sungai Ni/ di provinsi barat kota Mesir’ pada tahun 1175 H.,
bertepatan pada tahun 1761 M. Beliau meninggal di Madinah pada tahun 1241 H.,
bertepatan pada tahun 1825 M." Beliau adalah Ulama besar al-Azhar, dan seorang Sufi
terkemuka. Gurunya dibidang Tarigah adalah Abi Barkat Ahmad al-Dardiri."

al-Sawi adalah ulama penganut Madhhab Maliki. Beliau memilih Madhhab Maliki
karena menurut beliau al-Imam Malik adalah seorang yang ahli dalam bidang hukum Islam.
Masa kecilnya, dihabiskan untuk menghafal al-Qur’an di kampung halamannya. Pada tahun
1187 H/1773 M bertepatan berumur 12 tahun beliau keluar dari desanya untuk menuntut

ilmu ke Universitas al-Azhar."

Di sana, beliau mendalami berbagai macam ilmu
pengetahuan. Beliau menekuni ilmu Tafsir, Hadis, Fikih dan Qira atP

Dari ketekunannya mendalami kajian keilmuan tersebut, beliau menghasilkan
banyak karya. Diantaranya adalah Balaghah al-Salik li Agrab al-Masalik, Hashiyah ‘ala Jawahir

al-Tawhid, Hashiyah ‘ala Sharl al-Dardir ‘ala Risalah fi Uimi al-Bayan, Sharh Salawat al-Dardiri,

SAnwar, Melacak Unsur Israilliyyat, hlm. 15.

7 Lihat Muhammad Husayn al-Dhahabi, a/Tafsir wa al-Mufassiran, Vol. T (Kairo: Maktabah Wahbah, tt.), hlm.
222.

8 Yusuf bin Ilyan bin Musa, Mujam al-Mathn‘at al-‘Arabiyah al-Mu‘rabah, Vol. I (Mesir: Matba‘ah Sarkis, 1928),
hlm. 376

? ‘Amr bin Rida bin Muhammad Raghib, Mujam Mu'allafin, Vol. 11 (Beirut: Maktabah al-Muthanna, t.tp), hlm.
111.

10 Mani‘ bin ‘Abd al-Halim Mahmud, Manahij al-Mufassirin (Kairo: Dar al-Kitab al-Mistiyah, 2000), hlm. 289
""Ahmad bin Muhammad al-Sawi, Balaghah al-Salik i Aqrab al-Masalik (Mesir: Dar al-Ma‘arif, t.tp), hlm. 1.

12 Musa, Mu jam Matbu'ab al-‘Arabiyah, hlm. 376

13 al-Sawi, Hashyiah al-San7, Vol. 1, hlm. 5.
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Hashiyah ‘ala Tafsir al-Jalalayn, Salawat al-Dardiri,"* al-Fara'id al-Saniyah, Sharh Hamaziyah al-
Busayri.”

Kitab Hashiyah al-Sawi

a. Penamaan Kitab

Mengacu perkataan al-Sawi dalam Mugaddimah Hashiyah al-Sawi, dapat diketahui
latar belakang penulisan kitab ini. Pertama, al-Sawi memandang petlu dan bahkan
seolah-olah mewajibkan bagi para muslim untuk mempelajari ilmu tafsir, karena ilmu
tafsir adalah inti dari ilmu-ilmu agama dan juga termasuk pokok (sumber) dari ilmu-
ilmu syari’at. Kedua, datangnya seseorang kepada beliau untuk membacakan Tafsir
Jalalayn dan beliau bacakan melalui Hashiyah milik gurunya Sulayman al-Jamal beserta
tambahan dan beberapa faidah yang telah beliau ringkas dari keutamaan kitab gurunya.
Setelah membacakan kitab tersebut beliau menemukan bahwa ringkasan dati Hashiyah
milik gurunya telah mencakup kurang lebih 20 kitab tafsir. Maka untuk lebih mudah
dipelajarai, al-Sawi meringkas Hashiyah milik gurunya tersebut dengan memberi nama
kitab Hashiyah al-Sawi “ala Tafsir Jalalayn ."°

Dalam penamaan kitabnya, al-Sawi menisbatkan langsung kepada Tafsir
Jalalayn, padahal, Hashiyah al-Sawi merupakan ringkasan dati Hashiyah yang dimiliki
gurunya. Berkenaan dengan hal tersebut, al-Sawi tidak tidak berniat untuk mengakui
bahwa Hashiyah al-Sawi adalah murni dati hasil ijtthadnya, akan tetapi menurutnya
dirasa cukup untuk menisbatkan Hashiyah al-Sawi langsung kepada pengarang aslinya
(pengarang Tafsir Jalalayn) bukan kepada pengarang Hashiyah yang dikarang oleh
gurunya.

b. Metode Penulisan Kitab Hashiyah al-Sawi.

Al-Sawi adalah seorang ulama yang menguasai berbagai disiplin ilmu terutama
dalam bidang Tafsir, Hadis, Fikih dan Qira’at. Berbagai disiplin ilmu merupakan
elemen dasar yang dibutuhkan dalam menafsirkan al-Qur’an.'” Dalam menulis tafsirnya
beliau memulai dari menuliskan Tafsir Jalalain secara keseluruhan. Kemudian

menjelaskan al-Qutr’an dan mengomentari penafsiran Jalalayn, sehingga tafsir tersebut

14 Raghib, Mujam Mu'allafin, hlm. 111.

15 Khayr al-Din bin Muhammad, a/~-A Yan Vol. I (Beirut: Dar al-‘Tlm li al-Malayin, 2002), hlm. 246.

16 al-Sawi, Hashiyah al-San, hlm. 7.

17 Lihat Jalal al-Din Abd al-Rahman bin Abu Bakr al-Suyutl, al-Itgan fi Ulun al-Qur'an, Vol. 2 (Mesit: al-Hay’ah
al-Misriyah al-Ammah, 1974), hlm. 334.
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dapat disebut sebagai Hashiyah. al-Sawi dalam menjelasakan keterangan Jalalayn
menggunakan Hashiyah gurunya sebagai rujukan utama,” akan tetapi tidak menutup
kemungkinan penjelasan yang membutuhkan keterangan lebih, ia ambil dari sumbur
rujukan lain dan hasil ijtihad al-Sawi dalam memahami ayat.

al-Sawi berupaya menafsitkan al-Qut’an dengan cara menerangkan munasabab
antara ayat maupun surat, menerangkan Asbab al-Nuzul ayat, menganalisa kosa kata
ayat dari sudut pandang linguistik, memaparkan kandungan ayat secara umum. Atas
dasar tersebut, metode yang digunakan oleh al-Sawi dapat dikategorikan sebagai
metode tafsit Tahlili (analitis), yakni menafsitkan ayat-ayat al-Qur'an dengan
memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat yang ditafsirkan serta
menerangkan makna-makna yang tercakup didalamnya sesuai dengan keahlian dan
kecenderungan sang Mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut.”

Untuk memberuikan keyakinan atas metode yang ditafsirkan, maka perlu
melihat beberapa kutipan dari penafsiran al-Sawi. Sebagaimana contoh penafsiran al-
Sawi pada Q.S. al-A‘raf (7): 182.%
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Fitman Allah (Wa alladhin Kadbdbab bi Ayatina) lafat tersebut menjadi Mubtada’
dan Khabar-nya berupa jumlah #stigbaliyah pada kalimat sesudahnya. Firman Allah
(Sanastadrijubum) lafad tersebut berasal dati lafad alIstijrajn yang bermakna al-
istis‘ad (mengangkat derajat demi derajat atau bermakna menurunkan derajat
setelah derajat). Redaksi Tafsir Jalalayn (Na’khudubum Qalilan Qalilan) maksudnya
meberikan pertolongan kepada orang-orang fasik dan ahli keburukan dengan
memberikan sedikit demi sedikit. Orang-orang tersebut adalah orang-orang yang
menetapi atas kemaksiatan, sehinggga pada akirnya mereka sampai pada
kerusakan, mereka menyangka bahwa mereka berada pada kenikmatan, padahal
mereka berada dalam siksa.

18 al-Sawi, Hashiyah al-Sawi, hlm. 8.

19 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur'an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 31.
20 Al-Qut’an, 7: 182.

21 al-Sawi,Hashiyah al-Sawi.,Nol. 11, hlm. 134.
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Hashiyah al-Sawi  ini diterima dikalangan para Ulama, karena al-Sawi
menafsirkan ayat al-Qur’an sesuai dengan tujuaan syara’, terhindar dari kesesatan,
dibangun berdasarkan bahasa dengan mempraktikan gaya bahasa dalam memahami
ayat, dan tidak mengabaikan kaidah-kadah penafsiran yang sangat penting seperti asbab
al-Nuzul, Ilm al-Munasabah dan sarana lain yang dibutuhkan oleh Mufassir™ Atas dasar
metode yang digunakan oleh al-Sawi tersebut, Hashiyah al-Sawi disebut sebagai Tafsir bi
al-Ra’y al-Mahmud, yakni tafsir yang pelakunya mengetahui aturan-aturan bahasa dan
menguasai hukum-hukum shariah, schingga dengan kriteria tersebut Hashiyah al-Sawi
diperbolehkan untuk dijadikan sumber rujukan.

Menurut Nur Efendi, corak tafsir tahlili bisa dibagi kedalam beberapa
pembagian:® Tafsir dengan corak fikih (a/tafsir al-figh), tafsir dengan corak teologis(a/-
tafsir al-i’tigadi), tafsir dengan corak sufistik (a/itafsir al-sufi), tafsir dengan corak sains (a/-
tafsir al-‘ilmi), tafsit denagn corak filsafat (al-tafsir al-falsafi ), dan tafsir dengan corak
kebahasaan (al-tafsir al-lughaws). Dati enam corak tersebut Hashiyah al-Sawi adalah tafsir
yang penafsirannya sesuai dengan keilmuan yang dikuasai mufassirnya, yaitu bidang
ilmu bahasa Arab dan Qira’at. Dengan demikian, Hashiyah al-Sawi termasuk dalam
tafsit yang bercorak kebahasaan, karena al-Sawi dalam penjelasannya banyak
menjelasakan ayat dari segi 77ab, harakat, bacaan, pembentukan kata, susunan kalimat
dan kesusasteraan.”

Sikap Ulama’ tethadap Riwayat Israiliyat

Sebagian mufassir pada masa ini sangat berbaik sangka kepada riwayat yang mereka
peroleh.. Mereka beranggapan bahwa kalangan Ahl al-Kitab yang sudah masuk Islam tidak
mungkin berdusta. Inilah sebabnya sebagian mufassir pada masa itu tidak mengoreksi dan
memeriksa lagi berita-berita yang mereka terima.”> Padahal diantara berita tersebut terdapat
yang tidak benar dan batil. Sebagaimana sabda Nabi yang berkaitan tentang periwayatan

Israiliyat™®
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22 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur'an (Jakarta: Raja Grafindo, 2013), hlm. 351-352.

23 Nur Efendi dan Fathurrahman, Studi al-Qur'an (Y ogyakarta: Teras, 2014), him. 312.

24 Sufyan Ilyas, “Sejarah, Metode dan Corak Penafsiran” (Paper--Pascasarjana IAIN Bengkulu, 2015), 14.

25 M. Hasby ash-Shiddieqy, S¢jarab dan Pengantar llmu Hadis (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1998), hlm. 189.
26 Muhammad bin Isma‘l al-Bukhati, Sahzh al-Bukhbarz, Vol. TII (Beirut: Dar al-‘Alamiyah, 2014), hlm. 169.
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Bashshar, telah menceritakan
kepada kami ‘Uthman bin ‘Umar, telah mengabarkan kepada kami ‘Ali al-Mubarak

dari Yahya bin Abu Kathir dari Abu Salamah dari Abu Hurayrah radi Allah ‘anhu
berkata; “Orang-orang Ahl al-Kitab membaca Taurat dengan bahasa Ibrani dan
menjelaskannya kepada orang-orang Islam dengan bahasa Arab. Melihat hal itu Rasul
Allah salla Allah ‘alayh wa sallam bersabda: Janganlah kalian mempercayai Ahl al-

Kitab dan jangan pula mendustakannya, tetapi ucapkanlah; “Kami beriman kepada
Allah dan kepada apa yang telah diturunkan kepada kami.”

-

SX a3 g 5 i) 5 38 1908 BT 5 Bl J6 glag Ll A LD 2 O e
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Telah bercerita kepada kami Abu ‘Rsim al-Dahhak bin Makhlad, telah mengabarkan
kepada kami al-Awzaf, telah bercerita kepada kami Hassan bin ‘Afiyah dari Abi
Kabshah dari ‘Abd Allah bin ‘Amr bahwa Nabi salla Allah ‘alayh wa sallam bersabda:
“Sampaikan dariku sekalipun satu ayat dan ceritakanlah (apa yang kalian dengar) dari

Bani Isra’il dan itu tidak apa (dosa). Dan siapa yang berdusta atasku dengan sengaja
maka bersiap-siaplah menempati tempat duduknya di neraka”.

G ol e el e e 2 Bl s i Gl B 1 ) ol TS

Kedua hadis diatas bukanlah suatu hadis yang bertentangan, karena hadis yang
pertama menunjukan bahwa hal-hal yang diceritakan dari Ahl al-Kitab mungkin benar dan
mungkin salah dan janganlah membenarkan atau menyalahknya. Sedangkan yang kedua
adalah kebolehan untuk menceritakan hal yang diketahui dari Bani Israil. Dengan demikian,
kedua Hadis tersebut tidak bertentangan.”® Bahkan kedua hadis tersebut menunjukan
bahwa perintah untuk meninggalkan apa yang tidak berguna dan tidak mengutip kembali
cerita dari Ahl al-Kitab yang tidak jelas kebenarannya.

Dalam kaitannya dengan israiliyat yang bersumber dari Ahl al-Kitab, seharusnya
diperlakukan sebagai inti ajaran Agama yang juga bersumber dari Allah, karena Taurat dan
Injil juga termasuk pedoman umat yang bersumber dari Allah. Namun hal tersebut hilang
ketika banyak keterangan-keterangan yang menyatakan bahwa kedua kitab tersebut telah

dipalsukan oleh para pengikutnya. Karena itu, israiliyat pada umumnya diyakini telah berisi

27 Al-bukhati, Sabih al-Bukhari, hlm. 462,
28 al-Qattan, Mabahith fi Ulum al-Qur'an, hlm. 492.
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khurafat yang dibuat-buat oleh orang-orang Yahudi dan Nasrani yang dapat merusak akidah
umat Islam.

Namun demikian, tidak semua Zsrailiyat mengandung kurafat yang merusak akidah
umat Islam. Para ulama pada umumnya mengklasifikasikan Zsraz/zyat menjadi tiga bagian.
Pertama, israiliyat yang sejalan dengan Islam. Kedua, israiliyat yang tidak sejalan dengan Islam.
Ketiga, israiliyat yang mawqnf”’

Kisah Israiliyyat dalam Kitab Hashiyah al-Sawi.
a. Israiliyyat tentang permintaan Nabi Musa melihat Tuhan.

Kisah ini terdapat dalam Q.S. al-A’raf (7): 143.

w\ Jb\ dj\ u) Ju P w LJL&ZMJ L;w}ﬁ At L«J}

Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada waktu yang telah
Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman (langsung) kepadanya, berkatalah
Musa: “Ya Tuhanku, nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar aku dapat

30

melihat kepada Engkau.

Dalam menafsirkan ayat tersebut, al-Sawi mengemukakan proses permintaan
Nabi Musa untuk melihat Tuhan. Beliau mengambil riwayat israiliyar dari Ahli Tafsir

yang menceritakan:
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2 Anwar, Melacak Unsur Israilliyyat., hlm. 32.
30 Al-Qut’an, 7: 143.
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Bahwa Nabi Musa mendatangi gunung Tur Sayna’, kemudian Allah menurunkan
langit dan hewan melata dari segala penjuru mengelilingi gunung. Kemudian
Allah menghapus langit sehingga terlihatlah para malaikat berdiiri diatas angin
bahkan juga melihat ‘Arsh. Nabi Musa mendengar £alam Allah yang berbeda-
beda. Ketika itu Nabi Musa bersama dengan malaikat Jibril. Namun, malaikat
Jibril tidak mendengar kalam tersebut. Nabi Musa merasa sangat senang ketika
melihat Tuhannya. Kejadian itu pada hari kamis bulan Arofah. Kemudian pada
waktu Subuh hati Jum’at Nabi Musa mendapatkan mu’jizat kitab Taurat. Allah
menghilangkan penutup sehingga Nabi Musa bisa mendengar semua kalan.
Kemudian, Nabi Musa meminta kepada Allah untuk menghilangkan penutup
matanya sebagaimana Allah menghilangkan penutup telinganya. Nabi Musa
berkata: “Selagi mata dan telinga tidak pisah, maka orang yang medengar ucapan
orang lain maka orang tersebut juga bisa melihat wujud orang tersebut.”

Pada pertengahan cerita tersebut, al-Sawi sedikit memberikan komentar

tentang kalaz Allah yang didengarkan oleh Nabi Musa. Beliau mengatakan apa dan

bagaiamana kalam Allah yang didengarkan Nabi Musa tidak sampai kepada kita.

Maksud dari komentar beliau adalah &a/am Allah yang didengar Nabi Musa tidak ada

yang meriwayatkan, karena kalaz Allah hanya Nabi Musa yang medengar. Bahkan,

Malaikat Jibril-pun tidak mendengar kalam Allah tersebut.

Pada akhir riwayat al-Sawi mengomentari tentang penglihatan Nabi Musa

terhadap Tuhan. Beliau menghukumi bahwa Nabi Musa melihat Tuhan tersebut adalah

mustahil diterima oleh akal. Riwayat tentang kisah ini, beliau sandarkan kepada para

Ahli Tafsir. Sedangkan riwayat al-Tabari yang diterimanya dari Ibn Humayd, dari

Salman, dati Ibn Ishaq mengatakan:

Bahwa Nabi Musa mendengar suara fashz) malaikat langit dan bumi yang sangat
keras bagaikan petir. Mendengar suara tersebut Nabi Musa merasa panik hingga
rambut-rambutnya rontok. Ketika cahaya ‘arsh nampak, gunung-gunung yang
ditempati Nabi Musa itu terperanjat karena kebesaran-Nya.Para malaikat
berteriak mengucapkan fasbih. Kejadian tersebut ditkuti goncangan gunung dan
tumbangnya pepohonan, yang pada akhirnya Nabi Musa jatuh pingsan.”

31 al-Sawi, Hashiyah al-Sawi, Vol. I1, hlm. 117.
32 Muhammad bin Jatir al-Tabati, Jani‘ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur'an, Vol. 8 (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2000),

hlm. 91-92.
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Para pembaca dua tafsir ini, akan merasa kebingungan karena kisah yang
bertentangan, al-Sawi berpendapat bahwa bahwa Nabi Musa sangat senang karena
mendengar kalam Allah. Menurut al-Sawi riwayat yang dikutip oleh al-Tabari mustahil
deterima oleh akal. Sedangkan menurut Shu’bah, kisah tersebut merupakan
kebohongan-kebohongan yang dibuat oleh Bani Israil, yang dinisbatkan kepada Allah,
Malaikat serta Nabi.”

b. Israiljyat tentang kisah Dhu al-Qurnayn
Kisah ini terdapat dalam QS. al-kahfi (18): 83.
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Mereka akan bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Dhu al-Qurnain.
Katakanlah: "Aku akan bacakan kepadamu cerita tantangnya.”**

Dalam menafsitkan ayat tersebut al-Sawi memasukkan unsur zrazliyat sebagai
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Dhu al-Qurnayn dipanggil dengan sebutan Dhu al-Qurnain karena dia adalah
seorang yang mempunyai dua tanduk kecil pada kepalanya. Pendapat lain
mengatakan, kerena dia memberikan ilmu Zahir dan ilmu Basin. Pendapat lain
mengatakan bahwa dia adalah seorang raja Persia dan Rum. Namanya al-
Iskandar karena beliau adalah keturunan dari Bani Iskandariyah. Beliau adalah
seorang wali Allah karena mendapat I/ham bukan mendapat Wahyu. al-Iskandar
merupakan anak Sam bin Nuh yang berkulit hitam. Ia hidup pada masa Shari‘at
Nabi Ibrahim. Ia masuk Islam atas doa dan bimbingan Nabi Ibrahim. Menjadi
perbedaan siapa sebenarnya Dhu al-Qurnayn, yang pertama sebagaimana

3 Anwar, Melacak Unsur Israilliyyat, hlm. 82.
3 Al-Qut’an, 18: 83.
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kejelasan diatas dan yang kedua adalah Dhu al-Qurnayn al-Asghar. Dia adalah
anak dari ‘Ays bin Ishaq. Dhu al-Qurnayn al-Asghar adalah seorang kafir yang
hidup selama seribu enam ratus tahun.”

Riwayat israiljyat lain yang disampaikan Syaikh al-Sawi berasal dari al-Qurtubi,
yang diriwayatkan dati Wahhab bin al-Munabbih.
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35 al-Sawi, Hashiyah al-San7, Vol. 111, hlm. 29.
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“Dhu al-Qurnayn adalah seorang laki-laki berasal dari bangsa Rum putra dari
nenek bangsa Rum yang bernama Iskandar. Ketika dewasa, Iskandar menjadi
seorang yang shalih. Allah mengutusnya untuk menjadi pemimpin dibumi,
memimpin umat yang berbeda-beda bahasa dan golongan. Diantaranya
memimpin dua umat yang antara keduanya dipisahkan oleh jarak sepanjangnya
bumi (umat yang terdapat di tempat terbitnya matahari disebut Manasik
sedangkan yang terdapat di tenggelamnya matahari disebut Nas&) dan dua umat
yang diantar keduanya dipisahkan oleh jarak selebarnya bumi (umat yang
terdapat di selatan disebut Hawi/ sedangkan umat yang terdpat di utara disebut
Tawil. Selain itu juga memimpin umat diantara tengah-tengah bumi seperti Jin,
Manusia dan Ya’juj wa Ma’juj. Diberi tugas seperti itu, Dhu al-Qurnayn berkata:
Ya Allah, engkau telah mengajakku kedalam perkara yang besar, tidak ada yang
sanggup atas perkara tersebut kecualai engkau. Kemudian Allah memberikan
ilmu hikmah seperti mampu mendengarkan apapun, mampu memahami apapun.
Dhu al-Qurnayn memimpin para prajurit dari Ahl Maghrib untuk menjadi umat
yang agung. Dhu al-Qurnayn melakukan perjalanan bersama prajurit-prajuritnya
mengelilingi bumi ditemani oleh kegelapan dari arah belakang dan cahaya dari
arah depan. Gegelapan dan cahaya tersebut bagaikan teman yang melindungi
serta sebagai petunjuk perjalanan.™

Dalam menjelaskan ayat diatas, al-Sawi memasukkan dua tiwayat israiliyat yang
berbeda. Riwayat pertama, al-Sawi tidak menjelaskan darimana sumber riwayat tersebut
sehingga masih diragukan akan kebenarannya. Sedangkan pada riwayat yang kedua, al-
Sawi menyertakan dati mana beliau mendapatkan riwayat tersebut. Riwayat tersebut
diperoleh dari al-Qurtubi yang bersumber dari Wahhab bin Munabbih. Riwayat ini
ditransmisikan melalui Abd Allah, Abd al-Rahman, Abd al-Samad, Uqayl dan lainnya.
Beliau termasuk dari golongan a/-Tabi’in yang lahir pada masa pemerintahan Khalifah
Utsman. Menurut al-‘Ajli, Wahhab bin al-Munabbih adalah seorang yang jujur,
terpercaya dan banyak meriwayatkan israiliyar.”’

Meskipun al-Sawi menyertakan perawi Zailiyat, namun  beliau  tidak
mengomentari sama sekali tentang kualiatas riwayat atau menjelaskan keterangan-
keterangan yang tidak masuk akal tersebut. Riwayat #srazlzyat tersebut tergolong dalam
riwayat yang tidak sejalan dengan syari’at agama Islam, karena gambaran tentang
manusia yang mempunyai tanduk dikepalanya. begitu juga cerita mengenai seseorang
yang melakukan perjalanan ditemani oleh kegelapan di belakang beserta cahaya berada

didepan sangat tidak bisa diterima oleh akal dan syari’at agama. Menurut Ibn Taymiyah

% al-Sawl, Hashiyah al-Sawi, Vol. 11, hlm. 29-30.
37 Shams al-Din Abu Abd Allah bin Ahmad, Mzzan al-I‘tidal fi Nagd al-Rijal, Vol. 4 (Beirut: Dar al-Ma‘rifah,
1963), hlm. 352.
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dan Ibn Hajar al-‘Asqaalani, #srazliyat yang masuk pada bagian tidak sejalan dengan
Islam harus ditolak dan tidak boleh diriwayatkan.
c. Lsrailjyat tentang Ya'juj dan Ma’jyj
Kisah ini terdapat dalam Q.S. al-Kahfi (18): 94.
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Mereka berkata: Hai Dzu al-Qarnayn, sesungguhnya Ya’juj dan Ma’juj itu orang-
orang yang membuat kerusakan di muka bumi, maka dapatkah Kami
memberikan sesuatu pembayaran kepadamu, supaya kamu membuat dinding
antara Kami dan mereka?.”

Untuk menjelaskan tentang Ya’juj dan Ma’juj yang terdapat dalam ayat diatas,
al-Sawi mengemukakan riwayat Zsraidiyar dengan menceritakan keadaan Ya’juj dan
Ma’j.
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Ditiwayatkan Ya’juj dan Ma’juj berasal dati dua gunung yang mencangkup empat
ribu ummat. Umat tersebut tidak akan mati sebelum melihat seribu orang laki-
laki keluar dari tulang rusuknya. Mereka semuanya membawa senjata dan
membentuk beberapa barisan. Mereka berbaris dilangit sepanjang seratus dua
puluh dhira® dan lebar barisannya mencapai seratus dua puluh dhira’. Barisan
yang lain adalah mereka yang telinganya satu dijadikan tikar dan telinga satunya
dijadikan selimut. Jika salah satu diantara mereka ada yang mati maka mereka
memakannya, mereka semua adalah kafir. Ya’juj dan Ma’juj keluar setiap hari
rabu dan membuat kerusakan di Bumi.”

Dalam riwayat israiljyat lainnya, al-Sawi mengemukakan bahwa Dhu al-Qurnayn
berangkat menuju desanya Ya’juj dan Ma’juj untuk memberikan batu, besi, dan
tembaga. Bertemu dengan Ya’juj dan Ma’juj yang tingginya setengah dati tinggi seorang
laki-laki, mempunyai cakar, dan geraham seperti yang dimilliki binatang buas, badannya
dipenuhi bulu, dan mempunyai telinga yang besar, mereka menggunakan telinga
satunya sebagai alas dan satunya sebagai selimut. Mereka bersetubuh seperti
setubuhnya hewan ternak. Dhu al-Qurnayn mendirikan dinding besar dari batu, besi,
dan tembaga yang dibawanya diatas air. Ketika dinding tersebut sudah terlihat
dipermukaan, Dhu al-Qurnayn melanjutkan pembangunan dengan meletakkan besi
diatas tembaga yang dilelehkan.

Baik sanad maupun matan riwayat tersebut tidak dikomentari oleh al-Sawi.
Begitu juga, al-Sawi tidak menjelaskan sumber pengambilan dari riwayat tersebut.
Tidak diketahui riwayat tersebut karangan beliau sendiri atau berasal dari orang
terpercaya atau bukan. Matannya-pun diragukan karena tidak sesuai dengan shari’ah
Islam dan akal, sehingga hukum riwayat tersebut menjadi palsu. Menurut Ibn
Taymiyah dan Ibn Hajar al-‘Asqalani, israzliyat yang masuk pada bagian tidak sejalan
dengan Islam harus ditolak dan tidak boleh diriwayatkan."

Meskipun demikian, pendapat Ibn Taimiyah dan Ibn Hajar al-‘Atsqalani

bertentangan dengan pendapat Muhammad Munir al-Damashqi yang menyatakan

bahwa menggunakan Zsrailiyat diperbolehkan asalkan sebagai pelengkap (ishtishdad) atas

3 al-Sawi, Hashiyah al-Sawz, Vol. 3, hlm. 32-33.
40 Anwar, Melacak Unsur Israilliyyat., hlm. 42.
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kebenaran al-Qur'an semata.”’ Riwayat diatas dapat digunakan sebagai penguat bahwa
Ya’juj dan Ma’juj benar adanya.

d. ILyaiiyat tentang Harut dan Marnt
Kisah ini terdapat dalam QS. al-Baqgarah (02): 102
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Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan kepada dua
orang malaikat di negeri Babil Yaitu Harut dan Marut.*

Untuk menjelaskan kisah Harut dan MarutSyaikhal-Sawi mengemukakan:
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4 Ibid., hlm. 52.
4 al-Qur’an, 2: 102.
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ketika malaikat melihat perilaku Bani Adam yang buruk, malaikat naik kelangit dan
mengadu kepada Tuhan “ ya Tuhan Kami, Engkau telah menciptakan makhluk dan
Engkau juga memulyakannya. Namun, mereka bermaksiat kepada-MU.” Allah
menjawab: seandainya kalian aku jadikan sebagaimana mereka aku jadikan, niscaya
kalian akan melakukan hal yang sama.” Malaikat berkata “ maha suci Engkau, aku
tidak akan bermaksiat kepada-MU selamanya. Allah bersabda: “pilihlah dua
malaikat diantara kalian.” Kemudian terpilihlah malaikat Harut dan Marut yaitu
malaikat terbaik diantara mereka.Kemudian Allah memberikan syahwat dan
memerintahkannya untuk turun ke bumi.Dan Allah memerintahkan mereka untuk
mencegah berbuat syirik, membunuh, zina, dan minum khamr.Allah mengajari
mereka dengan Ismu al-A“Zam.Suatu ketika mereka bertemu seorang wanita yang
sangat cantik bernama Zara hingga pada akhirnya mereka berdua jatuh cinta.mereka
berdua merayu Zahra namun dia menolaknya.la mau jika mereka berdua berkata
kepada suaminya. Dan dipenuhilah persyaratannya. Mereka berdua merayunya
kembali, namun ia menolaknya kecuali mereka berdua membunuh suaminya dan
mereka berdua melaksanaknnya. Kejadian yang sama dilakukan oleh mereka dan
akhirnya wanita tersebut meminta untuk mengajarinya Ismu al-A”Zam yang bisa
membawa mereka berdua kelangit. Dan akhirnya ia membaca Ismu al-A”Zam
untuk naik langit dan Allah merubahnya menjadi bintang yang dikenal dengan
bintang Zahra. Hal tersebut menyebabkan kedua malaikat tersebut tidak bisa naik
kelangit dan akhirnya mereka berdua minta pertolongan kepada Nabi Idris untuk
membantu mereka bertemu dengan Allah.Nabi Idris-pun membantu mereka
berdua.Allah memberikan pilihan kepada mereka antara siksaan didunia atau
siksaan diakhirat.Mereka berdua memilih siksa dunia. Karena mereka tahu bahwa
siksa dunia akan ada akhirnya. Mereka digantung di Babil dengan rambut diikat dan
dicambuk menggunakan besi hingga hari giamat.Kedua matanya menjadi biru dan
kulitnya menjadi hitam.Meskipun dihukum demikian mereka berdua tetap
mengajarkan sihir kepada manusia”

Pada akhir riwayat, al-Sawi mengomentari tiwayat yang beliau tulis. Beliau
mengomentari bahwa riwayat tersebut menjadi perdebatan dalam penentuan
kebenarannya. Ibn Hajar al-Asqalani lebih memlih kebenaran kisah ini katena ada
tiwayat yang berasal dari al-Imam Ahmad bin Hambal. Sedangkan al-Baydawi dan para
pengikutnya memilih kepalsuan kisah tersebut, karena menurut beliau kisah tersebut
tidak datang kecuali dari Yahudi. al-Sawi tidak membetikan komentar atau memilih
antara dua pendapat yang bertentangan tersebut. Sikap beliau dengan memasukkan
pendapat ulama yang seperti ini menunjukan tanggung jawab beliau terhadap riwayat

isratltyat dalam Hashiyah-nya. Untuk memilih mana ulama yang diyakini lebih unggul

4 al-Sawi, Hashiyah al-Sawi, Vol. 1, hlm. 74-75.
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dalam berpendapat tentang riwayat Zsrailiyyat, beliau serahkan sepenuhnya terhadap
pembaca.
Sikap Syaikh al-Sawi terhadap riwayat israiliyat dalam Hashiyah-nya

Dari contoh ratliyat yang terdapat dalam Hashiyah al-Sawi diatas dapat kita ketahui
sikap Syaikh al-Sawi tethadap israiliyyat, terkadang dikomentari oleh beliau, terkadang juga
tidak dikomentarinya. Sehingga menimbulkan keraguan oleh para pembaca dalam
menyikapi Zsrailiyat yang tidak beliau komentari.

Syaikh al-Sawi tidak menyertakan persambungan para perawi israiliyyat. Namun,
Syaikh al-Sawi hanya menyandarkan langsung kepada sumber awal riwayat zsrailiyyar.
Sebagaimana kisah Dhu al-Qurnain yang diperoleh dari Qurtubiy, dari Wahab bin
Munabbih. Bahkan ada beberapa riwayat israiljyat yang tidak sama sekali disertakan sanad-
sanadnya. Seperti kisah Ya%juj dan Ma%juj yang tidak diketahui darimana al-Sawi
memperoleh kisah tersebut.

Pada dasarnya sikap al-Sawi terhadap riwayat israz/zyat sudah ditegaskan beliau dalam
muqaddimah Hashiyah-nya. al-Sawi menyatakan bahwa beliau tidak menyandarkan riwayat-
riwayat tersebut kepada para perawinya, karena baginya, penyandaran kepada penulisnya
langsung sudah mencukupi.* Dari pernyataan tersebut menunjukkan bahwa al-Sawi tidak
perlu menyertakan secara lengkap sanad para petiwayat israilzyat, cukuplah disandarkan
langsung kepada sumber riwayat.

Periwayatan sanad-sanad tidak disertakan secara lengkap (langsung disandarkan
kepada sumber pertama tiwayat israiliyal) atau bahkan tidak disertakan sama sekali sumber
riwayatnya. Pernyataan al-Sawi pada muqaddimah-nya, sudah menunjukan sikap tanggung
jawab beliau. Tanggung jawab yang dimaksud adalah pengakuan al-Sawi bahwa beliau tidak
menyandarkan triwayat isvailjyat kepada semua sanad. Namun, beliau langsung
menyandarkan kepada sumber riwayat Zsrailiyat, schingga dalam menilai kualitas tiwayat
isratliyat, al-Sawi serahkan sepenuhnya terhadap para pembaca. Sikap al-Sawi terhadap
tiwayat Zsrailiyat hanya sebatas menghadirkan pendapat ulama yang berkaitan dengan riwayat
isratliyat pada Hashiyah-nya. al-Sawi tidak bersikap kritis dan selektif terhadap pendapat para
ulama atas riwayat israiliyat tersebut. Dengan kata lain al-Sawi tidak menyertakan pendapat

atau komentar beliau terhadap komentar ulama.

44 al-Sawi, Hashiyah al-Sawi, Vol. 1, hlm. 7.
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Komentar yang dipetlihatkan al-Sawi terhadap riwayat israiljyat belum dikategorikan
kritis dan selekdf terhadap seluruh tiwayat Zsrazliyat, baik kritis dan selektif terhadap matan
maupun sanad riwayat tersebut. Penggunaan tiwayat israiliyat oleh al-Sawi tanpa disertai
sikap kritis dan selektif dikhawatirkan akan menyimpang dari tujuan al-Qur’an yang
sesungguhnya. Sebab, sebagaimana yang ditandaskan oleh M. Quraish Shihab, kisah-kisah

1.45

yang bersumber dari Ah/ al-Kitab tidak sesuai dengan akal.™ Maka dari itu, diperlukan
komentar al-Sawi agar para pembaca tidak menyimpang dalam memahami al-Qut’an.

Namun, sikap yang ditunjukan oleh al-Sawi dari sekian banyak tiwayat israilyar
hanya ada beberapa riwayat yang beliau komentari. komentarnya pun tidak kritis, seperti:
(1) al-Sawi yang tidak meberikan pendapat tentang status riwayat Zsraiiyar Padahal,
riwayatnya tidak sesuai dengan syariat islam. (2) al-Sawi tidak menjelaskan tujuan
meriwayatkan zsrailiyyat, (3) adapun riwayat yang beliau komentari melalaui pendapat
beberapa ulama, beliau tidak membenarkan, menyalahkan, atau memihak salah satu diantara
komentar para ulama. Sikap tersebut, dipilih beliau karena tidak ingin para pembaca
terkekang dengan pendapat al-Sawi yang mungkin bertentangan dengan keyakinan para
pembaca.

Dalam menyikapi zsrailiyat, menurut al-Dhahabi seorang mufassir harus memenuhi
persyaratan sebagai berikut:** Pertama, bersikap kritis terhadapnya dengan menggunakan
kandungan al-Qut’an dan akal. Kedua, tidak boleh menggunakan Zsrazliyat bila Rasulullah
telah menjelaskan keumuman kisah-kisah tertentu. Kezga, tidak boleh menggunakan
isratliyat, kecuali untuk kebutuhan yang sangat mendesak, seperti untuk pembenaran
tethadap al-Qut’an. Bagi al-Dhahabi, boleh mengutip riwayat Israiliyat asalkan dijelaskan
kualitasnya, namun lebih baik meninggalkannya. Jika berpedoman pada persyaratan al-
Dhahabi, maka al-Sawi tidak memenuhi standar persyaratan tersebut, karena al-Sawi tidak
bersikap kritis tethadap riwayat isailiyat. Pendapat lain yang sejalan dengan al-Dhahabi
adalah pendapat Ahmad al-Shirbasi. Beliau mengatakan bahwa menggunakan riwayat
isratliyat harus bertujuan untuk mengurai sejarah lengkap agar menjadi tauladan bagi umat
manusia.” Dengan demikian, apabila penafsir yang tidak sesuai dengan tujuan diatas, maka

dapat dikatakan mufassir tersebut tidak berhasil dalam mengungkap pesan-pesan al-Qur’an.

4 M.Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an (Bandung: Mizan, 1992), 47.
46 Anwar, Melacak Unsur Israiiliyyat., hlm. 52.
47 Usman, Imu Tafsir (Yogyakarta: Sukses, 2009), hlm. 65-67.

184 Jurnal Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an dan Hadis



Hakim Mahfud dan Alfian D. Misbakhudin

Tidak adanya komentar terhadap riwayat israiljjar maka tidak diketahui secara jelas
tujuan Syaikh al-Sawi memasukkan riwayat israiliyyat. Namun jika dilihat dari keadaan serta
kualitas Syaikh al-Sawi sebgaimana yang dijelaskn pada biografi Syaikh al-Sawi adalah ulama
yang menguasal hukum-hukum Shariat, Tafsir, Qira’at serta Bahasa. maka, tidak akan
ditemukan kemungkinan penyelewengan penafsiran, meskipun tafsirnya bercorak Tafsiral-
Ra’yi. Karena Tafsir beliau termasuk Tafsiral-Ra’yi al-Mahmnd (Tafsir al-Ra’yi yang terpuiji).

Dari situlah kita dapat diketahui bahwa tujuan beliau memasukkan tiwayat Zsrailiyar
hanya untuk menjadikan tauladan bagi manusia. Sebab dibalik kisah-kisah dalam al-Qur’an
terdapat kisah-kisah dan suri tauladan terhadap mereka yang mau berfikir. Selain itu, tujuan
beliau adalah memperkuat bahwa dalam al-Qur’an tersebut benar adanya, seperti
memperkuat kisah Harut dan Marut tentang keberadaannya. Tujuan tersebut sebagaimana
standar pokok petiwayatan israzliyat yang dikemukakan oleh Muhammad Munir al-
Damashqi yakni apabila israijyat tetap digunakan, hendaknya digunakan sebagai pelengkap
(ishtishhad) atas kebenaran al-Qur’an semata.*

Kesimpulan

Isratliyat adalah kisah-kisah tentang Nabi-nabi, umat terdahulu, dongeng-dongeng
kuno yang berasal dari kitab-kitab Bani Isra’il, dan disampaikan oleh orang-orang Yahudi
atau Nasrani yang masuk Islam. Dalam menyikapi kisah dalam riwayat israiliyat, para ahli
tafsir mengabil pendapat yang berbeda. Ulama tafsir sa/af sepakat untuk mendengarkan dan
meriwayatkannya, karena masih sejalan dengan ajaran Islam. Sedangkan Israiljyat yang tidak
sejalan dengan Islam hatrus ditolak dan tidak boleh ditiwayatkan. Sementara itu, israzliyat
yang tidak masuk pada bagian yang pertama dan kedua tidak perlu dibenarkan ataupun
didustakan (mawquf). Sedangkan mayortitas ulama £halaf menolak tiwayat israiliyyat, bahkan
beberapa kalangan dari mereka seperti Rashid Rida dan Mustafa al-Maraghi menganggap
isratliyat yang diriwayatkan oleh para ulama sebenarnya sudah keluar dari konteks al-Qut’an,
telah menyesatkan akal dan menjauhkan umat Islam dari makna al-Qur’an, dan menafsirkan
al-Qur’an menggunakan israiliyat merupakan sesuatu yang paling mungkar.

Sikap al-Sawi tethadap kisah israiliyat dalam Hashiyah-nya adalah tidak memberikan
komentar atas semua kisah Zsraiiyat yang dikutipnya. Ada beberapa kisah yang beliau
sertakan sanadnya namun langsung beliau sandarkan kepada asal riwayat. Ada juga yang

beliau tidak sertakan sanadnya sama sekali. Riwayat yang beliau komentari tidak kritis,

4 Anwar, Melacak Unsur Israilliyyat, hlm. 52.
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beliau hanya memaparkan komentar para ulama tentang riwayat yang beliau sampaikan.
Namun, beliau tidak memberikan pendapat terhadap komentar para ulama dalam menilai

status atau memilih pendapat ulama tentang israilyar.
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